81

DAFTAR PUSTAKA

Ancok, D., dan Nashori, S. (1995). Psikologi islami: solusi islam atas
problem-problem psikologi. Yogyakarta: Pustaka Jaya.

(2008). Psikologi islami. Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Astuti, Sari. (2008). Hubungan antara religiusitas dan perilaku seksual pranikah pada
remaja yang beragama islam. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas
Sumatera Utara

Aulia, Miftah. ( 2007). Hubungan antara religivistas terhadap perilaku seks bebas
pada dewasa awal: Ejournal gunadarma Vol 1 No 2 (2008). Diakses pada 30
Agustus 2015.

Arifin, Burhan. (2007). Narkoba dan Permasalahannya. Semarang: PT Bengawan
mu.

Azwar, S. (2011). Metode penelitian. Yogyakarta: Pustaka Belajar.

BKKBN. (2013). Policy brief puslitbang kependudukan. http://www. Bkkbn.go.id
(online). Diakses pada 15 Agustus 2014.

CDC. (2013). Center for disease control. Artikel (online). Diakses pada 30 Juli 2015.

CNN Indonesia. (2015). Tingginya tingkat aborsi di Indonesia. Artikel (online).
Diakses pada 30 Agustus 2015.

Dariyo, B. (2008). Psikologi perkembangan dewasa muda. Jakarta : Gramedia
Pustaka Umum.

Degenova dan Rice.(2005). Intimate Relationships, Marriages & Families. 6th e.
(Online). Diakses pada 22 Agustus 2015.

Dewi, 1. (2009). Pengaruh faktor personal dan lingkungan terhadap perilaku seksual
remaja. http:// eprint. undip. go.id. Tesis (online). Diakses pada 16 Agustus
2014.

Hartanto, Hanafi. (2013). Keluarga Berencana dan Kontrasepsi. Jakarta : Pustaka
Sinar Harapan.



82

Hurlock, E. B. (1980). Psikologi perkembangan 5" edition. Jakarta: Erlangga.

Husaini. (2009). Depresi pada remaja puteri yang hamil diluar nikah. Skripsi (online).
Jakarta: Universitas Gunadarma. Diakses pada 17 Agustus 2014.

Irawati, D. (2006). Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah pada
karyawan PT.”X”. Skripsi. Semarang: Fakultas Psikologi UNIKA (tidak
diterbitkan).

Jalaluddin. (2010). Psikologi agama. Jakarta: Rajawali Pers.

Kaplan HI, Benjamin, J danJack, A. (2010). Sinopsis psikiatri:ilmu pengetahuan
perilaku Jilid 1. terj: Widjaja Kusuma. Tangerang: Binapura Aksara.

Kinnaird. (2003). Keluarga Makin Baik Hubungan Orangtua-Remaja Makin Rendah
Perilaku Seksual Pranikah (Online). Diakses padaTanggal 7 Februari 2015.

Maryantun. (2014). Kajian perilaku seksual pranikah pada remaja. Artikel (online).
Diakses pada tanggal 15 Agustus 2014.

Monks dkk. (2006). Psikologi perkembangan pengantar dalam berbagai
bagiannya. Yogyakarta: Gadjahmada University Press.

Mustofa dan Winarti. (2010). Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seks Pranikah
Mahasiswa di Pekalongan Tahun 2009-2010. Jurnal (online). Diakses pada 22
Juni 2015.

Mu’tadin Z. (2002) . Pendidikan seksual pada remaja. http//:www.epsikologi. com.
Artikel (online). Diakses pada tanggal 16 Januari 2015.

Najati, Agustin. (2015). Hubungan religiusitas terhadap perilaku seksual beresiko
pada remaja di SMK Nusatama Padang. Skripsi. Padang: Fakultas
keperawatan Universitas Andalas.

Nashori, F., dan Diana Muchtaram. (2002). Mengembangkan kreatifitas dalam
perspektif psikologi islami. Yogyakarta: Menara Kudus Yogyakarta.

Rony, S. (2008). Pengaruh Pacaran terhadap Perilaku Seksual Pranikah.
Jurnal FISIP: SOUL, Vol. 1 No.2. Jurnal (online). Diakses pada 17 Agustus
2014.



83

Rohmahwati D.A, Lutfiati, A., Sri M. (2008). Pengaruh Pergaulan Bebas Dan Vcd
Porno Terhadap Perilaku Remaja Di Masyarakat (Online). Diakses Tanggal
10 maret 2015.

Rumini, S dan Sundari, S. (2004). Perkembangan anak dan remaja. Jakarta : PT
Rineka Cipta.

Oktaviani, A. (2013). Pengaruh religiusitas terhadap kenakalan remaja pada siswa
kelas VII1 SMPN 02 Slawi. Skripsi (online). Diakses pada 16 Agustus 2014.

Papalia, D., Olds dan Feldman. (2009). Human Development(perkembangan manusia
edisi 10. Jakarta: Salemba;Humanika:

Pardede, N. (2002). Masa remaja edisi 1. Jakarta : Sagung Seto.

Philippoy, Gabriella. (2014). Reiss’s Sociological theory of sexuality.
www.cyprus.com/health---beauty-post-3407324.html. Diakses 21 April 2015

Phronesis. (2005). Jurnal ilmiah psikologi industri dan organisasi. Jurnal (online)
Universitas Tarumanegara. Diakses pada 16 Agustus 2014.

Priyatno, D. (2014). SPSS 22 pengolah data terpraktis. Yogyakarta: Andi

Purnama, Tata Septayuda. (2011). Hubungan sapek religiusitas dan aspek dukungan
sosial terhadap konsep diri selebriti di kelompok pengajian orbit Jakarta.
Tesis. Jakarta: Program Studi Kajian Timur Tengah dan Islam

Santrock, J. W. (2003). Adolesence perkembangan remaja. Jakarta: Erlangga.
Sarwono, S. W. (2005). Psikologi‘remaja. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
_— (2011). Psikologi remaja. Jakarta: PT Raja Garfindo Persada.

Salisa, A. (2010). Perilaku seks pranikah di kalangan remaja. skripsi. Surakarta:
Universitas Sebelas Maret

Soetjiningsih.(2006). Remaja usia 15 - 18 tahun banyak lakukan perilaku seksual
pranikah. http://www.ugm.ac.id. Artikel (online). Diakses pada tanggal 10
Agustus 2014.

Subono., N.I. (2010). Erich from, psikologi sosial materialistis yang humanis.
Jakarta: Kepik Ungu


http://www.cyprus.com/health---beauty-post-3407324.html

84

Sugiyono. (2013). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta

Suliso, D.H. (2014). Perbedaan perilaku seksual pranikah pada remaja berdasarkan
jenis kelamin. skripsi. Jakarta: Universitas Gunadarma

Surbakti. (2009). Kenalilah anak remaja anda. Jakarta: PT.Alex Media Komputindo.

Suryoputro. (2006). Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksual remaja
di Jawa Tengah. Jurnal (online). Diakses pada 17 Agustus 2014.

Stuart G.W. and Sundeen S.J. (1999).-Principles;and practice of psychiatric nursing.
New York : Mosby Year Book, Inc.

Walgito, Bimo. (1997). Pengantar psikologi umum. Yogyakarta: Andi Offset.

Winarsunu, T. (2004). Statistik dalam penelitian psikologi dan pendidikan. Malang:
Universitas Muhammadiyah

Yusuf, Syamsu dan Juntika Nurihsan.(2005). Landasan Bimbingan dan Konseling.
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya

Yusuf, Syamsu. (2012). Psikologi perkembangan anak dan remaja. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.



